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PERAN TOKOH DAN UMAT 

BERAGAMA □ALAM 

MENCIPTAKAN INDONESIA YANG 

DAMAI DAN BERMARTABAT 

PERSPEKTIF AGAMA 

KHONGHUCU 

Dr. Chandra Setiawan. 

Anggoto Dewan Rohaniwan MATAKIN 

01. Pandangan dan Sikap Umat Khonghucu tentang NKRI

berdasarkan Pancasila

a. Bagi umat dan kelembagaan Khonghucu, NKRI yang

berdasarkan Pancasila adalah final dan diyakini sebagai

bentuk terbaik bagi bangsa dan rakyat Indonesia.

Umat Khonghucu meyakini Tuhan Yang Esa. dilihat 

tiada terlihat. didengar tidak terdengar. tetapi tidak 

ada satu wujudpun yang tanpa Dia. 

Jalan suci [Dao) adalah untuk manusia. Bila 

menjauhi manusia. itu bukan Jalan Suci (Dao). 

Kesempatan tak sebanding keuntungan keadaan 

tern pat. Keuntungan keadaan tempat tak sebanding 

dengan persatuan-orangnya. 
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Tuhan melihat seperti rakyatku melihat. Tuhan 

mendengar seperti rakyatku mendengar 

Jika ada keadilan tidak ada persoalan kemiskinan. 

b. Dengan menaruh rasa hormat yang tinggi atas

pandangan lain, umat dan kelembagaan Khonghucu

dengan tegas menyatakan sikap teguh. setuju dan

mendukung NKRI yang berlandaskan Pancasila

c. Selaras dengan ajaran Khonghucu. umat dan

kelembagaan Khonghucu mengedepankan pendekatan

dialogis dan persuasif

02. Pandangan dan Sikap Umat Khonghucu tentang

Bhinneka Tunggal lka

a. Umat dan kelembagaan Khonghucu berkeyaRinan

bahwa Kebhinneka Tunggal lka-an yang dimiliki bangsa

Indonesia adalah karunia Tuhan yang harus kita syukuri

dan rayakan bersama. Bagi seorang Junzi (luhur budi),

meski berbeda tetap hidup rukun. sementara bagi

Xiaoren (rendah budi). meski sama tak pernah bisa

rukun.

b. Bagi orang yang beriman. di empat penjuru samudera

semua manusia bersaudara. Apa yang diri sendiri tiada

inginkan, jangan berikan kepada orang lain. Bila diri

sendiri ingin tegak. bantulah orang lain tegak. Bila diri

ingin maju, bantulah orang sukses.
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03. Prinsip-prinsip Kerukunan antar Umat Beragama

a. Meyakini dan mempelajari ajaran agamanya masing­

masing dengan baik, menaruh hormat terhadap

komunitas agama lain. mengasihi manusia sesuai

harkatnya sebagai manusia dan mencintai bangsa dan

negaranya dengan sungguh-sungguh. di atas landasan:

Laku Bakti. Rendah Hati. Satya. Dapat Oipercaya. Susila

dan Etika. Kebenaran. Kejujuran dan Keadilan. Ketulusan

Hati dan Tahu Malu.

b. Setiap agama mempunyai aspek Vertikal (hubungan

manusia dengan Tuhan). 11orizontal (hubungan sesama
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manusia). dan Diametral (hubungan manusia dengan 

alam semesta). Perbedaan yang ada dan bahkan 

kadang mencolok antar ajaran agama adalah dari sisi 

hubungan vertikal. Sementara dalam kaitan Horizontal 

dan Diametral. boleh dikatakan banyak kesamaan. 

Nilai-nilai yang sama ini seharusnya dikuatkan menjadi 

kesepakatan bersama untuk dilaksanakan di dalam 

kehidupan keluarga dan di sekolah sejak pendidikan 

dasar. Sementara yang berbeda. tak usah disama­

samakan. 

04. Faktor-faktor Non Agama Yang Mengganggu

Kerukunan Antar Umat Beragama

a. Stigma bahwa umat agama tertentu lebih makmur

secara ekonomi dan atau terkait etnisitas/suku/

kelompok tertentu. Ketimpangan ekonomi. gini ratio

yang masih besar dan taraf pendidikan yang rendah.

b. Masing-masing pihak harus menyadari bahwa kita

adalah bagian dari rumah besar Indonesia, sehingga ada

rasa kebersamaan dan saling menenggang.

c. Negara harus berperan aktif mengatasi apa yang

diuraikan dalam item a.

d. Meninjau peraturan-peraturan perundang-undangan

yang tidak sesuai dengan Pancasila, misalnya Undang­

Undang yang memberi kesempatan suatu perusahaan

atau group perusahaan yang menguasai bisnis dari hulu

ke hilir.
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05. Demokrasi berdasarkan Pancasila

a. Salah satu ciri Negara demokrasi mesti ada Pemilihan

Umum untuk memilih Presiden. dan wakil rakyat yang

duduk di □PR dan MPR.

b. Berkenaan dengan itu. umat dan kelembagaan

Khonghucu senantiasa menaruh hormat pada apa yang

akan menjadi pilihan dan keputusan bersama. karena

mijyakini bahwa suara rakyat adalah suara Tuhan. Tuhan

melihat seperti rakyatku melihat. Tuhan mendengar

seperti rakyatku mendengar.

c. Meski demikian umat dan ajaran Khonghucu menyadari

bahwa hati manusia senantiasa rawan. mudah

melenceng dari garis kebenaran. Untuk itu diperlukan

kontrol dan pengawasan terus-menerus. Harus menjadi

salah satu tugas pemimpin agama adalah untuk

mengingatkan. Kepada pohonan yang akan bersemu

tumbuh, kita bantu tumbuh. Kepada pohonan yang

miring condong, kita bantu roboh.

Socrates 500 SM mengatakan, "I know 

that I don't know" sebagai puncak ilmu 

pengetahuan adalah penyebab awal dari 

kemajuan.di Barat. Diikuti Francis Bacon, 

"Setelah menemukan suatu teori langsung 

di letakkan di meja uji. Kalau ditemukan 

kesalahannya, maka ilmu itu aka maju': 
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FILIAL PIETY IN RELIGION AND 

INFORMATION TECHNOLOGY 

Prof. Dr. M. lkhsan Tanggok. 
Vice Dean Academic af the Faculty af Ushuluddin 

UIN Syarif Hidayatulfah 

INTRODUCTION 

Filial piety is an ethical concept and teaching that exists in 

all major world religions, such as Islam. Catholicism, Christianity, 

Hinduism, Buddhism and Confucianism. Yet this concept has 

garnered special attention from two religions, namely Islam and 

Confucianism [Tanggok, 2000: 16]. In the former, the importance 

of honoring one's parents is not only explained in the Quran but 

also in the a adith of the Prophet Muhammad. Filial piety is an 

obligation and not merely the optional Sunnah [tradition] of 

the Prophet Muhammad [S.A.W]. Because it is a duty for every 

Muslim, those who do not fulfill its requirements are considered 

to commit sin. Meanwhile, in Confucianism respect for one's 

parent's is also very important. Filial piety for Confucians is not 

limited to when their parents are alive, but continues when they 

have died. 
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